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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu merupakan hal pokok dalam suatu pendidikan. Kajian-kajian  yang 

mengulas secara mendalam tentang keilmuan terus dilaksanakan guna tercapainya 

kemajuan suatu bangsa. Al-Quran sendiri menjelaskan bahwa kegiatan menuntut 

ilmu adalah hal yang sepatutnya dilaksanakan oleh orang mukmin. Salah satu ayat 

yang menjelasakan pentingnya mencari ilmu adalah surat At taubah ayat 122 yang 

artinya : 

                                    

                      

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S.9.122)
1
 

 

 Kegiatan  menuntut ilmu sendiri bisa dipastikan dengan adanya 

hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang termaktub dalam UU no.20 yang menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
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belajar pada suatu lingkungan belajar.
2
 Adanya interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar ditujukan demi tercapainya suatu tujuan 

pendidikan .  

Pengembangan di bidang pendidikan didasarkan atas falsafah negara 

pancasila dan diarahkan untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang 

ber-Pancasila dan untuk membentuk manusia indonesia yang sehat jasmani  dan 

rohaninya memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat mengembangkan 

kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan demokrasi dan penuh 

tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi disertai budi pekrti 

yang luhur, mencintai bangsanya dan mencibtai sesama manusia sesuai dengan 

ketentuan termaktub dalam UUD 1945.
3
  

Agar tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan isi UUD 1945 tersebut 

dengan baik maka proses interaksi dalam suatu pembelajaran haruslah efektif. 

Ketika suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik tidak efektif, 

tentunya akan terjadi kerancuan dalam kegiatan belajar mengajar pada suatu 

lingkungan belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan suatu 

kegiatan pembelajaran adalah metode guru dalam mengajar.  

Penentuan metode maupun model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran  sangat menentukan terjadinya proses interaksi yang baik antara 

pendidik dan peserta didik, sehingga dengan interaksi yang baik akan mampu 

meningkatkan hasil belajar. Pemilihan metode ataupun model pembelajaran juga 
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perlu memperhatikan mata pelajaran apa yang kiranya akan diterapkan, ketika 

pemilihan metode sesuai maka harapan dari proses belajar mengajar akan mudah 

tercapai.   

Proses pembelajaran yang baik adalah  proses pembelajaran yang 

berakibat terhadap peningkatan pemahaman, peningkatan prestasi belajar siswa 

dan juga kegiatan yang bersifat kondusif. Untuk mewujudkan  suatu  

pembelajaran  yang baik maka diperlukan interaksi yang baik juga antara guru 

sebagai pengajar dengan siswa sebagai subyek yang diajar. Tidak hanya interaksi 

saja, tapi juga kesadaran akan pentingnya materi pelajaran bagi siswa maupun 

gurunya. Secara lebih jelas Al Quran juga menganjurkan untuk memilih metode 

dalam berdakwah ( mengajar ), salah satunya adalah yang terkandung dalam surat 

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

                             

                            

 

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
4
 

 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
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dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
5
 Dengan kata lain suatu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran bisa kita lihat secara langsung dengan 

mengamati subjek pendidikan dalam hal ini siswa, entah itu berupa pola tingkah 

laku, tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran, maupun  hasil belajar atau 

prestasi belajarnya.  

Dalam dunia psikologi, tingkat pemahaman siswa akan materi pelajaran 

dapat dilihat dari hasil evaluasi. Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan tipe belajar pengetahuan. Tipe belajar 

pengetahuan lebih menekankan siswa pada sekedar tahu saja tentang materi 

pelajaran, sedangkan penekanan tipe belajar pemahaman dapat kita jabarkan 

menjadi tiga bagian meliputi translation (kemampuan menerjemahkan), 

interpretation (mengenal dan memahami), dan juga extrapolation 

(menerjemahkan dan menafsirkan tingkat tinggi). Pentingnya arti pemahaman 

dalam kegiatan pembelajaran harusnya mendapat perhatian  dari pengembang dan 

peneliti pendidikan. Dengan upaya peningkatan pemahaman diharapkan output 

pendidikan di indonesia mengalami  kemajuan, sehingga berimbas bagi 

kemakmuran warga negara.   

Untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik diperlukan suatu 

evaluasi pembelajaran yang tepat. Evaluasi sangat erat kaitanya dengan  kesadaran  

siswa tentang taraf  kemampuan dan kemajuan dirinya sendiri. Suatau  kesadaran  

ini  sangat penting bagi berjalannya suatu proses pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Menurut Muhibbin syah “dengan mengetahui taraf 
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kemampuan dan kemajuan dirinya sendiri, siswa memiliki self consciouness, 

kesadaran yang lugas mengenai eksistensi dirinya, dan juga metakognitif, 

pengetahuan yang benar mengenai batas kemampuan akalnya sendiri.”
6
 

Meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar sangat penting untuk 

menumbuhkan kesadaran berpikir bagi peserta didik mengenai apa yang diketahui 

dan yang tidak diketahuinya. Dalam suatu proses pembelajaran, ketika siswa 

sudah memiliki kesadaran berpikir tersebut, maka peserta didik akan mengetahui 

bagaimana ia seharusnya belajar memiliki kemampuan dan suatu modal yang 

tertanam dalam diri, dan mengetahui strategi belajar terbaik demi mendapatkan 

hasil yang terbaik. Cara untuk meningkatkan kesadaran belajar dari seorang 

peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan cara 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat rencana tentang 

apa yang hendak dilakukan untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada 

dirinya dalam mengatasi suatu persoalan.  

Terkait dengan kesadaran diri sendiri (self awareness) atau kemampuan 

kognitif yang dimiliki siswa, tentunya kita tidak bisa lepas dari istilah 

metakognitif. Metakognisi  memiliki  peranan  penting  dalam  mengatur  dan  

mengontrol  proses-proses kognitif  seseorang  dalam  belajar  dan  berpikir,   

sehingga  belajar  dan  berpikir  yang dilakukan  oleh  seseorang  menjadi  lebih  

efektif  dan  efisien.
7
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Metakognisi dan kognitif sangat erat kaitanya. “keterampilan 

metakognitif diyakini memegang peranan penting pada banyak tipe aktivitas 

kognitif termasuk pemahaman, komunikasi, perhatian (attention), ingatan 

(memory), dan pemecahan masalah; sejumlah peneliti yakin bahwa penggunaan 

strategi yang tidak efektif adalah salah satu penyebab ketidakmampuan belajar”.
8
  

Penentuan strategi belajar yang efektif tentunya harus memperhatikan 

jenis mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

penggunaan strategi belajar yang efektif adalah matematika. Soedjadi  menyatakan 

bahwa wujud dari mata pelajaran matematika dipendidikan dasar dan menengah 

adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unsur atau bagian-bagian dari 

matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan pendidikan 

dan kepentingan untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi dimasa depan. Karena 

itu, mata pelajaran matematika yang diberikan di pendidikan dasar dan menengah juga 

dimaksudkan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut  

merupakan kompetensi yang diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
9
 

 Permasalahan umum yang ditemui oleh pengajar ataupun peneliti terkait 

matematika menyebutkan bahwa kebanyakan siswa menganggap matematika itu 

sulit dan menjenuhkan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan 
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suatu metode pembelajaran matematika yang efektif dan baik bagi perkembangan  

matematika peserta didik. Apabila terjadinya proses belajar matematika itu baik, 

dapat diharapkan hasil  belajar  peserta didik akan baik pula. Dengan proses 

belajar matematika yang baik, subyek yang akan belajar akan dapat memahami 

matematika dengan baik pula dan ia dengan mudah mempelajari matematika 

selanjutnya, serta dengan mudah mengaplikasikannya kesituasi baru, yaitu dapat 

menyelesaikan masalah baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya 

atau dalam kehidupan sehari-hari.
10

 

Materi garis dan sudut merupakan salah satu contoh materi yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari kita. Kita ambil contoh 

saja dalam proses pembangunan jembatan, tingkat kelurusan garis dan sudut 

jembatan harus tepat  agar tidak mengakibatkan kekacauan dan kurang kuatnya 

strukur jembatan. Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika dalam 

perkembanagan zaman, maka sangat penting apabila usaha mengembangkan 

pemahaman mata pelajaran ini dilaksanakan  dengan berbagai macam cara, 

diantaranya adalah dengan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran metakognitif. Oleh karena itu penggunaan pendekatan pembelajaran 

metakognitif ini, diharapkan mampu meningkatkan pemahaman materi pelajaran 

matematika peserta didik.  

MTs Darul Huda dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan peneliti 

memperoleh informasi dari guru mata pelajaran matematika kelas VII B, yang 

menyatakan bahwa  selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika di 
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kelas, masih banyak ditemui siswa-siswa yang sulit untuk memahami materi 

pelajaran matematika. Adanya permasalahan tersebut tak lepas dari kurangnya 

tingkat kesadaran “metakognisi” siswa dalam belajar matematika, tidak hanya  itu 

saja, masih ada beberapa siswa yang menganggap bahwa matematika itu 

merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Alasan lain peneliti 

mengambil MTs Darul Huda sebagai tempat penelitian dikarenakan menurut 

informasi yang diperoleh peneliti saat wawancara dengan kepala  MTs Darul 

Huda, ternyata MTs tersebut belum pernah diterapkan pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran metakognitif. 

Sebagai upaya mencoba untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

maka peneliti mengambil judul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Materi garis 

dan Sudut dengan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif pada siswa kelas VII B 

MTs Darul Huda Blitar”. Dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan  pendekatan 

pembelajaran metakognitif dalam materi  garis dan sudut yang digunakan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman  matematika pada kelas VII B 

MTs Darul Huda Blitar tahun pelajaran 2013/2014. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, secara prosedural 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan pemahaman materi garis dan sudut siswa kelas VII B 

MTs Darul Huda  dengan pendekatan pembelajaran  Metakognitif? 
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2. Apakah  pendekatan pembelajaran  metakognitif  dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII-B MTs Darul Huda Blitar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman materi garis dan sudut 

siswa kelas VII-B MTs Darul Huda  melalui Pendekatan Pembelajaran  

Metakognitif. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII-B MTs Darul 

Huda Blitar dengan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Sebagai bahan rujukan atau referensi dalam pengembangan 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran metakognitif yang diterapkan 

dalam pembelajaran matematika khususnya materi garis dan sudut. 

2. Praktik  

a. Guru 

Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dalam rangka meningkatkan pemahaman matematika dan 

prestasi anak didik. 
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b. Siswa 

Sebagai tolak ukur untuk mengikuti pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna, sehingga siswa lebih menyukai matematika dan tingkat kepahamannya 

akan materi matematikaa bisa meningkat. 

c. Sekolah 

Sebagai masukan bagi sekolah untuk menentukan arah kebijakan sekolah 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran, memajukan program sekolah dan dapat 

digunakan sebagai masukan dalam menentukan tehnik dalam meningkatkan   

pemahaman matematika  siswanya. 

d. Peneliti lain 

Sebagai bahan pertimbangan saat akan  mengadakan suatu penelitian 

serta untuk menambah wawasan, pemahaman dari obyek yang diteliti guna 

penyempurnaan ilmu dan salah satu bekal di masa yang berikutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, penulis 

mengemukakan sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut; 

BAB I Pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah yang diangkat 

dalam penelitian. Latar belakang inilah yang menjadikan dasar untuk menentukan 

arah dari fokus penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. 

Selanjutnya dalam bab I ini peneliti memapaparkan isi dari tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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BAB II Kajian Pustaka, dalam kajian pustaka peneliti akan membahas 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan fokus penelitian dari permasalah satu 

sampai dengan permasalahan terakhir, dalam kajian pustaka peneliti juga 

memaparkan tentang kerangka berpikir teoritis sebagai bentuk pemikiran peneliti 

dalam penelitiannya. 

BAB III Metode Penelitian, dalam metode penelitian ini peneliti akan 

membahas tentang metode apa yang digunakan dalam memperoleh data, dasar 

penyusunan hasil dari penelitian dilapangan, dan juga penetapan indikator 

keberhasilan. Dalam bab ini juga dijelaskan jenis pemeriksaan data. 

 BAB IV Hasil Penelitian, dalam bab ini peneliti akan membahas hasil dari 

penelitian yang telah dilaksanakan dan juga peneliti memaparkan temuan-temuan 

yang ada dilapangan sebagai dasar penguatan dalam penelitian. Dengan bab ini 

peneliti telah menjawab permasalahan pada fokus penelitian. 

BAB V Penutup, pada bagian ini akan dipaparkan tentang kesimpulan 

dari uraian hasil penelitian. Selanjutnya terdapat saran-saran dari peneliti 

berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan. 

 

 

 

 


